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PENDAHULUAN

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
stress kerja dan beban kerja terhadap kinerja perawat Di Rumah Sakit
Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara. Metode analisis data menggunakan
metode kuantitatif dengan memnggunakan alat analisis regresi linier
berganda, serta alat uji yang digunakan adalah uji F dan uji t. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Pengujian
instrument penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Hasil
penelitian ini menunjukan jika stres kerja dan beban kerja secara
simultan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
perawat Di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara. Artinya jika
stress kerja dan beban kerja naik maka kinerja perawat akan
menurun. Stres kerja secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja perawat Di Rumah Sakit Jiwa Provinsi
Sulawesi Tenggara. Artinya jika stress kerja naik maka kinerja dari
perawat akan menurun. Beban kerja secara parsial bepengaruh
negatif dan signifian terhadap kinerja perawat Di Rumah Sakit Jiwa
Provinsi Sulawesi Tenggara. Artinya jika beban kerja naik maka
kinerja dari perawat akan menurun.

Keywords: Stres Kerja, Beban Kerja, Kinerja

Dalam suatu organisasi Manajemen Sumber Daya Manusia diperlukan untuk meningkatkan

efektivitas sumber daya manusia dalam organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu

faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi

maupun perusahaan. Pada dasarnya, Sumber Daya Manusia berupa manusia yang dipekerjakan
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disebuah organisasi sebagai perencana dan pelaksana sebagai penggerak untuk mencapai tujuan
organisasi itu (Soemarsono, 2018). Menurut Hasibuan (2019), manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Saat ini, ada ratusan,
bahkan ribuan jenis pekerjaan yang masing-masing memiliki tekanan dan memicu stres bagi
sejumlah karyawannya. Stres di tempat kerja secara tidak sadar menjadi pembunuh produktivitas
dan kesehatan pekerja. Untuk itu, perlu ada management stress untuk meningkatkan performa

kerja.

Stres merupakan sesuatu yang sangat umum yang dialami oleh manusia. Karena stres sudah
menjadi belahan jiwa yang tidak bisa dihindari. Baik pada lingkungan keluarga, kerja, atau
dimanapun stres pasti dijumpai oleh seseorang. Dalam artian stres pasti dialami oleh siapa saja
termasuk perawat dan itu akan menjadi sumber masalah bila tidak dapat diatasi. Pada hakikatnya
gejala stres akan dialami pada setiap manusia. Stres dapat diartikan secara umum sebagai kondisi
tegang seseorang, yang tidak menyenangkan, karena orang tersebut secara subjektif merasa ada
sesuatu yang membebaninya (Anfal & Herawati, 2022). Stress kerja adalah suatu keadaan emosional
yang timbul karena adanya ketidaksesuaian antara beban kerja dengan kemampuan individuuntuk
mengatasi stres kerja yang dihadapinya. Stres kerja dapat terjadi pada seseorang umumnya akibat
dari beban kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan dari seseorang atas tugas-tugas yang ia
jalani. Pada umumnya beban kerja merupakan tuntutan tugas yang diberikan kepada perawat atau

karyawan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu pada suatu organisasi,

Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sehingga sangat besar pengaruh beban
kerja terhadap kinerja seorang karyawan suatu perusahaan. Hal ini didukung oleh pendapat Adit
Triyadin & Muhammad Yusuf (2021) mengukapkan bahwa beban kerja adalah suatu tugas yang
diberikan kepada karyawan untuk diselesaikan dengan menggunakanketrampilan dan potensi dari
karyawan dan pada waktu tertentu. Beban kerja muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas,
lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan,perilaku dan persepsi dari
pekerja. Sehingga itu akan sangat mempengaruhi kinerja dari seorang pegawai. Beban kerja
merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera diselesaikan oleh seorang pekerja dalam
jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri
terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun,
jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja, Vanchapo
(2020:1). Stres di tempat kerja sering disebabkan karena adanya ketidaksesuaian antara
kemampuan seseorang dengan tuntutan tugas yang diterima sehingga mengakibatkan hal-hal yang

negatif dalam melakukan pekerjaannya, Alma Putri Febriyanti (2021).
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Seperti penelitian yang dilakukan oleh Inna Nisawati Mardiani, (2022). yang menemukan
bawah variabel stress kerja dan beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin tinggi beban kerja dan stress kerja karyawan maka kinerja dari seorang
karyawan akan menurun. Selanjutnya penelitian dari Adi Trisaputra, (2021). Yang menemukan
bahwa variabel beban kerja dan stresskerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berbicara stress kerja dan beban kerja tentu dalam ketenaga kerjaan perawatlah yang
dapat merasakan stress tingkat tinggi teruma perawat yang bekerja dirumah sakit jiwa, Siswati
(2017). Dalam melakukan pengabdiannya seorang perawat bukan hanya berhadapan dengan pasien
tetapi juga langsung berhadapan dengan keluarga pasien, teman pasien rekan Kkerja dan
berhubungan langsung dengan dokter , peraturan yang adadi tempat kerja serta beban kerja yang
kadangkala dinilai tidak sesuai dengan kondisi fisik, psikis dan emosionalnya. Sehingga hal ini dapat

memberikan penurunan kinerja perawat dalam melayani pasiennya.

Rumah sakit jiwa adalah rumah sakit khusus untuk perawatan gang- guan mental serius.
Rumah sakit gangguan mental sangat bervariasi dalamtujuan dan metode. Beberapa rumah sakit
mungkin mengkhususkan hanyadalam jangka pendek atau terapi rawat jalan untuk pasien berisiko
rendah. Temuan penulis pada Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara menjadi sebuah
gambaran masalah yang dimana Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan satu-
satunya unit pelayanan kesehatan jiwa yang ada di Provinsi Sulawesi Tenggara. yang dimana
penulis menemukan Perawat Rumah Sakit Jiwa sering memiliki beberapa masalah saat menjalankan
pekerjaannya. seperti dihadapkan langsung dengan pasien yang mengamuk ataupun gelisah dan
pasien yang menolak memberikan respon kepada perawat ketika diajak berkomunikasi. Selain itu
perawat di rumah sakit jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara mengeluhkan beban kerja yang bukan
hanya merawat pasien gangguan jiwanamun juga harus menghadapi keluarga yang komplain akibat
tidak puas dengan pelayanan yang diberikan oleh perawat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi
Tenggara. hal tersebut menjadi beban kerja yang berlebihan yang ditanggung oleh perawat dan
membuat perawat stress dalam menjalankan pekerjaanya sehingga kinerja perawat menjadi

menurun atau kurang optimal.

Peneliti menemukan adanya inkonsistensi dalam hasil Penelitian sperti temuan Ahmad
Fauzan, (2021) bahwa variabel stres kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja perawat. Terdapat perbeadaan dengan hasil penelitian Dwiyana Kusuma
& DKK, (2021). yang menyatakan bahwa variabel stres kerja dan beban kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Selanjutnya temuan dari Muhammad
Yalzamul Insan, (2020). menyatakan bahwa variabel stress kerja memiliki pengaruh negatif dan

signifikan terhadap kinerja perawat. Sedangkan temuan dari U Herdianti Husain, (2018)
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menyatakan bahwa stress Kkerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Kemudian temuan dari Riny Chandra, (2018). menyatakan bahwa variabel beban kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan temuan dari Muhammad Nur Deni
Musa & Herman Surijadi (2020). menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dansignifikan

terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu dengan mengujihipotesis yang telah
ada untuk mencari kebenaran dari hipotesis tersebut. Dengan rancangan penelitian guna
mengetahui pengaruh stress kerja dan beban kerja terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa
Provinsi Sulawesi Tenggara. Metode pengumpulan data menggunakan Teknik survei yang dimana
menggunakan kuesioner untuk memperoleh data penelitian. Kuesioner adalah alat dengan data atau
informasi yang dioprasionalkan sebagai entitas atau kueri. Untuk menguji variabel yang dianggap
penting oleh responden, oleh karena itu disiapkan kuesioner. Analisis regresi linier berganda adalah
metode statistik yang berguna untuk menganalisis dan memodelkan hubungan variabel. Regresi
berganda digunakan untuk menyelesaikan masalah analisis regresi, yeng mengakibatkan dua
variabel atau lebih variabel independent dihubungkan. Bentuk persamaannya adalah sebagai

berikut

Y = 0 + B1X1 + B2X2+BkXk+eKeterangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stres Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Perawat
Riset ini menunjukan bahwa variabel stres kerja dan beban Kkerja secara simultan memiliki

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi
Tenggara, berdasarkan hasil penelitian tersebut maka H1 diterima. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tingginya stress kerja dan beban kerja yang dialami perawat Rumah Sakit Jiwa Provinsi
Sulawesi Tenggara maka akan menurunkan kinerja perawat diRumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi
Tenggara yang terimplementasikan pada kualitas output pelayanan, kuantitas, pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab perawat dalam meberikan pelayanan kepada pasien gangguan jiwa maupun

keluarga pasien.

Tingkat keeratan hubungan stress kerja dan beban kerja terhadap kinerja perawat secara
simultan mempunyai hubungan yang tidak searah (negatif). Dimana tingkat keeratan hubungan
dalam penelitian ini dikatakan tidak baik. Buruknya stress kerja yang dialami perawat Rumah Sakit

Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan akibat dari beban kerja yang tidak sesuai dengan
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kapasitas masing-masing perawat sehingga hasil pelayanan perawat kepada pasien maupun
keluarga pasien menjadi kurang optimal atau dapat dikatakan buruk. Kurang optimalnya kualitas
pelayanan yang dapat dilihat dari banyaknya komplain para keluarga pasien karena merasa tidak
puas dengan pelayanan yang diberikan oleh perawat, hal itu terjadi karena kuantitas pekerjaan yang
berlebihan, yang dimana perawat tidak mampu menyeimbanginya dengan kapasitas mereka.
Kemudian pelaksanaantugas yang dilakukan perawat cukup ekstrim karna yang dihadapi dan
dirawat adalah pasien yang akal sehatnya tidak normal sehingga membuat perawat cendrung emosi
dalam mengasuh pasien gangguan jiwa yang terlihat dari nada bicara yang keras, bahasa yang tidak
pantas di utarakan. Selanjutnya tanggung jawab perawat terhadap pasien sangat besar, disamping
mereka bertugas mengasuh dan merawat pasien gangguan jiwa hingga sembuh atau kembali
normal, mereka juga harus jelih terhadap pasien yang mencoba melarikan diri, dan juga harus selalu
dituntut sabar dalam melayani pasien yang mengamuk. Hal itu terjadi karena tidak seimbangnya
antara rasio perawat dan pasien, sehingga para perawat kwalahan dalam melayani pasien gangguan
jiwa, disamping itu perawat jugaharus selalu sabar menghadapi keluaraga pasien yang komplain

akibat buruknya pelayanan yang diberikan oleh perawat.

Oleh karena itu pentingnya pimpinan Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara untuk
menyesuaikan rasio antara perawat dan pasien, sehingga perawat dapat memberikan kualitas
pelayanan yang baik dan memberikan kepuasan bagi keluarga pasien. Faktor empiris menunjukkan
bahwa stress kerja dan beban kerja pada Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara memberikan
dampak buruk kepada kinerja perawat saat ini, yang menjadi faktor utama menurunkan kinerja
perawat ditandai dengan nilai 0.530 yang berarti bahwa stress kerja dan beban kerja memberikan
kontribusi sebesar 53% terhadap kinerja perawat dan selebihnya yaitu sebesar 47% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fauzan, (2021) bahwa variabel stres kerja dan beban kerja secara
simultan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat. Dimana semakin tinggi

stress kerja dan beban kerja yang dialami perawat makan kinerja perawat akan semakin menurun.

Hasil penelitian ini sama dengan teori yang dikemukakan oleh Kasmir (2019:182)
mengungkapkan bahwa kinerja adalah hasil kerja dan tindakan yang dicapai oleh para perawat
dengan memenuhi tugas dan tanggung jawabyang diberikan oleh instansi dalam jangka waktu
tertentu. Sehingga keberhasilan atau pencapainya kinerja yang berhasil adalah melihat dari
kualiatas yang dihasilkan para perawat, bila pelayanan yang dihasilkan buruk maka pihak pimpinan
instansi harus mengevaluasi apa yang menjadi permasalahannya dan segera melakukan
pembenahan agar mutu pelayanan dari seorang perawat manjadi efektif dan efisien. Selain itu

(Dirisu dkk. 2018) menegaskan Kinerja adalah hasil kerja dengan kualitas dan kuantitas yang
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dicapai oleh seorang karyawan/pegawai dalam menyelesaikan tugas berdasarkan tanggung jawab
yang diberikan, kinerja dapat dikatakan berhasil apabila palayanan dapat memuaskan coustemer
begitu jugasebaliknya (Dirisu, 2018). Berdasarkan hasil penelitian, penelitian terdahulu dan kajian
teori diatasdapat disimpulkan bahwa pencapaian kinerja selalu diukur dengan kualitas kerja, poin
utama berhasilnya kinerja adalah melihat hasil kinerja dari seorang perawat, namun berdsarkan
hasil penelitian diatas bahwa hasil kinerja yang didapatkan oleh para perawat dalam hal pelayanan
sangat tidak memuaskan, hal tersebut terjadi karena ketidak sesuaian jumlah pasien dan perawat,
lebih banyak pasien ketimbang perawat sehingga membuat perawat terburu-buru memberi
pelayanan. Oleh karena itu pentingnya pimpinan Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara
untuk melakukan evaluasi dan segera melakukan penyesuainya antara perawat dan pasien agar
kedepannya hasil pelayanan yang dihasilkan para perawat dapat memberikan hasil yang optmal

dan memuaskan.

Stres Kerja Terhadap Kinerja Perawat

Riset ini menunjukan bahwa variabel stres kerja secara pasrsial memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara. Dari hasil
tersebut maka H2 diterima. Hal ini menunjukan bahwa apa bila stress kerja yang dialami oleh
perawat semakin tinggi maka akan menurunkan kinerja perawat Rumah Sakit Jiwa Provinsi
Sulawesi Tenggara, yang dimana diukur dengan indikator tuntutan tugas, tuntutan peran, dan
tuntutan antar pribadi. Sehingga dapat menurunkan kinerja perawat yang teraplikasikan pada
indikator kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. Pada indikator tuntutan tugas
teraplikasikan pada stress kerja yang dimana tuntutan tugas-tugas yang diberikan Rumah Sakit Jiwa
ProvinsiSulawesi Tenggara kepada perawat tidak sesuai, tugas-tugas perawat terlalu over atau
berlebihan, tugas-tugas perawat antara lain: melakukan pengkajiankeperawatan dasar, melakukan
massage pada kulit tertekan serta memfasilit-asi keluarga untuk mengekspresikan perasaan. Selain
itu, perawat melakukan komunikasi terapeutik dalam pemberian asuhan keperawatan, melakukan
restrain/fiksasi pada pasien dalam rangka melakukan upaya preventif, melakukan dokumentasi
proses keperawatan pada tahap pengkajian keperawatan. Adapun tugas lainnya adalah melakukan
dokumentasi pelaksanaan tindakan keperawatan, memfasilitasi suasana lingkungan yang tenang
dan aman, memfasilitasi kebutuhan spiritual klien dan memberikan dukungan dalam kehilangan

ataupun berduka serta kematian.

Pada indikator tuntutan peran dan tuntutan antar pribadi yang teraplikasikan pada stress
kerja yang mana tuntutan peran yang dilakukan oleh perawat Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi
Tenggara masi belum menuai hasil yang konsisten, artinya peran seorang perawat yaitu harus

mampu memberikan kenyamanan kepada pasien, namun lain halnya yang dilakukan perawat
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Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara, terkadang kenyamanan itu terlaksanakan dengan
baik dan terkadang kenyaman itu tidak dirasakan oleh pasien maupun keluarga pasien. Kemudia
pada indikator tuntutan antar pribadi yang dimana perawat Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi
Tenggara kurang solid dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang perawat, salah satu fakta
yang terjadi ketika pasien mengamuk dan tidak terkendali hanya satu dua perawat saja yang berani
menangani pasien tersebut dan perawat yang lain hanya melihat-lihat saja rekannya menangani
pasien tersebut. Melihat dari hasil penelitian yangditemukan penulis, maka penulis memaknai
bahwa stress kerja yang dialamiperawat Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara diakibatkan
karena tidak seimbangnya jumlah perawat dan pasien sehingga membuat perawat psikologisnya
menurun dan kwalahan dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien. Sehingga
pentingnya pimpinan Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara lebih menyesuaikan lagi rasio

antara perawat dan pasien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Yalzamul Insan,
(2020). menyatakan bahwa variabel stress kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja perawat. Artinya semakin tinggi stress kerja yang dialami perawat maka akan menurunkan
kinerja perawat. Hasil penelitian ini senada dengan teori yang dikemukakan olehSpielberger (dalam
Sinambela, 2019, hlm. 472) mengungkapkan bahwa stres kerja adalah tuntutan-tuntutan eksternal
yang mengenai seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara
objektif adalah berbahaya. Peneliti juga sependapat dengan teori yang dikemukakan oleh Litjan
(2016) bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami pegawai dalam menghadapi
pekerjaan, stres kerja ini tampak dari tampilan diri, antara lain emosi tidak stabil, perasaan
tidak tenang, tidak bisa relaks, cemas, tegang, dan gugup. Hal tersebut dibuktikan dengan kejadian
stres yang sering dialami oleh perawat di Rumah Sakit JiwaProvinsi Sulawesi Tenggara yaitu stres
biologis dan stres sosial yang masih tinggi. Kejadian stres yang dialami perawat tersebut akan
berakibat pada kinerja. Misalnya saja penurunan kinerja dan produktivits kerja. Hal ini akan
berakibat pada pasien yang merasa kurang puas dan mungkin responden juga akan merasa cepat
bosan terhadap kerjaan yang dilakukannya. Sebaiknya antar responden dapat bekerjasama dan
minciptakan lingkungan yang kondusif. Agar setiap rekan kerja atau responden dapat memotivasi

dan mengingatkan satu sama lain terhadappekerjaan masing-masing.

Beban Kerja Terhadap Kinerja Riset ini menunjukan bahwa variabel beban kerja secara parsial
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi
Sulawesi Tenggara. Dengan melihat hasil tersebut maka H3 diterima. Hal ini menunjukan bahwa
apabila beban kerja yang dialami perawat naik atau tinggi yang diamati pada indikator kondisi

pekerjaan, penggunaan waktu kerja, dan target yang harus dicapai. Sehinggadapat menurunkan
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kinerja perawat yang teraplikasikan pada kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab. Pada indikator kondsi pekerjaan yang teraplikasikan pada beban kerja,dalam hal kondisi
pekerjaa perawat yang dihadapkan langsung dengan pasien yang mengamuk dan komplain dari
keluarga pasien, selalin itu, banyak pasien yang sudah dianggap sembuh namun mengamuk
kembali secara tiba-tiba yang harus segera ditangani kembali oleh para perawat. Penggunaan waktu
kerja perawat yang tidak sesuai dengan volume pekerjaan, yang dimana lebih banyak pekerjaan dari
pada waktu yang disediakan sehingga membuat perawat tertekan dengan waktu saat menjalakan
tugasnya dalam melayani pasien. Kemudia target yang harus dicapai, masi banyak target-target yang
belum tercapai oleh pihak Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara, seperti dari 120 pasien
gangguan jiwa yang tergolong terkena gangguang jiwa berat dapat sembuh Kembali normal
semuanya dalam waktu 1 tahun, namun hingga saat ini hanya beberapa saja yang Kembali normal
selebihnya tetap menjalani perawatan. Sehingga pentingnya bagi pimpinan Rumah Sakit Jiwa
Provinsi Sulawesi Tenggara meberikan pelatihan mengenai memanajemen stres untuk perawat dan
juga menyesuaikan volume pekerjaan dan waktu yang disedikan uuntuk perawat dalam
menyelesaikan tugasnya. Dengan itu dapat membuat output pelayanan yang dberikan perawat

kepada pasien maupun keluarga pasien menjadi baik secara kualitas dan kuantitas.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan olehRiny Chandra, (2018). Yang
hasil penelitiannya menunjukan bahwa variabelbeban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin tinggi beban kerja yang dialami oleh karyawan maka
akan menurunkan performa kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
dikemukakn oleh Gibson (2018, hlm. 31) yang menyatakan bahwa beban kerja dapat diartikan
sebagai terlalu banyak tugas atau terlalu sedikitnya waktu yang disediakan untuk menyelesaikan
pekerjaan. Penulis juga sependapat dengan teori yang dikemukakan oleh Vanchapo (2020:1) kajian
riset Beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus segera diselesaikan oleh
seorang perawat dalam jangka waktu tertentu. Oleh karna itu beban kerja yangberlebihan dan harus
diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan akan membuat perawat menjadi kwalahan dalam
menangani pekerjaanya sehingga membuat ouput pekerjaan menjadi kurang optimal dalam
melayanipasien. Menurut Monika (2018). Seorang perawat harus mampu menyeimbangi antara
kemampuan di dalam dirinya terhadap pekerjaan yangiya lakukan agar pekerjaannya dalam
melayani pasien dapat meberikan hasilyang baik sehingga perlunya pihak rumah sakit untuk
menyesuaikan antara tugas-tugas yang diberikan dengan jumlah perawat yang ada agar citra
organisasi tidak memburuk di mata masyrakat dan dapat memberikan pelayanan yang efektif dan

eifisien kepada masyarakat.
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KESIMPULAN

Stress kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara, artinya jika stress kerja dan beban
kerja naik maka akan menurunkan kinerja perawat. Stress kerja secara parsial berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara, artinya
jika stress kerja naik maka kinerja perawat akan menurun Beban kerja secara parsial berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Sulawesi Tenggara,
artinya jika stress kerja naik maka kinerja perawat akan menurun.MBagi perawat Rumah Sakit Jiwa
Provinsi Sulawesi Tenggara harus bisa mengatur stress kerja dengan cara mengenali batas
kemampuan terhadap tugas pekerjaan dan apabila pekerjaan yang ditugaskan berlebihan dapat

langsung dikomunikasikan dengan pihak manajamen.
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